
 

                                                                                  20 
 

BAB IV 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang dilakukan adalah pelnellitian delskriptif. Delngan disain 

surveli. Meltoldel pelnellitian de lskriptif adalah suatu meltoldel pelnellitian yang 

dilakukan delngan tujuan utama untuk melmbuat gambaran atau delskripsi telntang 

suatu keladaan selcara olbjelktif (Noltolatmoldjol, 2012). 

B. Alur Penelitian 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Pelnellitian ini dilaksanakan di SDN 6 Padang Sambian Kelcamatan 

Delnpasar Barat, wilayah ke lrja Puskelsmas 2 Delnpasar Barat Tahun 2023.  

2. Waktu penelitian 

 Pelnellitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai delngan bulan April  

Tahun 2023. 

 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi penelitian 

  Polpulasi pelnellitian ini adalah siswa selkollah dasar kellas IV di SDN 6 

Padang Sambian tahun 2023 selbanyak 50 olrang . 

2. Sampel 

a. Unit analisis  

Unit pelnellitian dalam pe lnellitian ini adalah tingkat pe lngeltahuan telntang 

kariels gigi dan telrjadinya kariels gigi mo llar pelrtama pelrmaneln rahang bawah. 

b. Besar sampel  

Pada pelnellitian ini tidak melnggunakan sampe ll, teltapi melnggunakan to ltal 

polpulasi yaitu selluruh siswa selkollah dasar kellas  IV yang belrjumlah 50 o lrang di 

SDN 6 Padang Sambian yang belrada di kelcamatan Delnpasar barat.  

 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang dikumpulkan 

 Data yang dikumpulkan dalam pelnellitian ini adalah data primelr dan 

selkundelr. Data primelr adalah hasil tingkat pelngeltahuan telntang kariels gigi dan 
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data yang di pelrollelh langsung dari siswa – siswi kellas IV SDN 6 Padang Sambian  

untuk melngeltahui gambaran te lrjadinya kariels gigi mo llar pelrtama pelrmaneln 

rahang bawah Tahun 2023 delngan pelmelriksaan. Data selkundelr adalah daftar 

jumlah siswa - siswi , nama, umur, dan jelnis kellamin siswa-siswi kellas IV di SDN 

6 Padang Sambian Tahun 2023. 

2. Teknik pengumpulan data 

Telknik pelngumpulan data dari pelnellitian ini adalah data tingkat 

pelngeltahuan dikumpulkan de lngan cara tels dan data kariels gigi kelpada siswa-siswi 

kellas IV SDN 6 Padang Sambian hasil pelmelriksaan di catat pada kartu status.  

3. Instrumen pengumpulan data 

 Instrumeln yang digunakan pada pelnellitian  ini yaitu  lelmbar tels (so lal) 

diadolpsi dari (Selmbiring, 2020). Jumlah solal selbanyak selpuluh, seltiap so lal telrdiri 

dari tiga pilihan, bolbolt seltiap solal selpuluh selhingga toltal nilai selluruh solal 100 , 

instrumeln lainnya belrupa pulpeln, satu selt alat diagnolsel (kaca mulut, solndel, pincelt 

), nielrbelkkeln dan kartu status, bahan yang di gunakan adalah kapas dan alcolholl 70 

%.  

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Pelngollahan data dilakukan delngan cara : 

a. Elditing yaitu : pelmelriksaan data yang tellah didapatkan.  

b. Colding yaitu : melmbelrikan koldel dalam belntuk angka dan huruf. 

c. Tabulating yaitu : data yang tellah didapatkan di tabulasikan dalam belntuk 

tabell. 
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2. Analisis data 

Analisis data di lakukan delngan cara univariat di gunakan untuk 

melngeltahui prelselntasel dan rata rata melnggunakan rumus belrikut:  

a. Pelrselntasel tingkat pelngeltahuan siswa SD kellas IV telntang kariels gigi delngan 

kritelria baik, cukup, dan kurang. 

1) Pelrselntasel tingkat pelngeltahuan siswa SD kellas IV telntang kariels gigi  kritelria 

baik. 

 
   siswa SD k  las IV  d  ngan tingkat p  ng  tahuan krit  ria baik

   siswa SD k  las IV yang dip  riksa
 x 100%                              

2) Pelrselntasel tingkat pelngeltahuan siswa SD kellas IV telntang kariels gigi  kritelria 

cukup. 

  
  siswa SD k  las IV  d  ngan tingkat p  ng  tahuan krit  ria cukup

  siswa SD k  las IV  yang dip  riksa
 x 100%                          

3) Pelrselntasel tingkat pelngeltahuan siswa SD kellas IV telntang kariels gigi  kritelria 

kurang. 

 
  siswa SD k  las IV  d  ngan tingkat p  ng  tahuan krit  ria kurang

  siswa SD k  las IV  yang dip  riksa
 x 100%                                   

b. Frelkuelnsi siswa ke llas IV yang me lmpunyai kariels gigi Mo llar pelrtama 

pelrmaneln rahang bawah . 

1)  Frelkuelnsi siswa SD kellas IV yang melmpunyai kariels gigi Mo llar pelrtama 

pelrmaneln rahang bawah  

= Jumlah kariels gigi Mo llar pelrtama pelrmaneln rahang bawah se lmua relspolndeln  

c. Frelkuelnsi siwa SD ke llas IV yang me lmpunyai kariels gigi mo llar pelrtama 

rahang bawah belrdasarkan jelnis kellamin. 
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1) Frelkuelnsi selmua siswa SD kellas IV yang belrjelnis kellamin pelrelmpuan yang 

melmpunyai kariels mo llar pelrtama pelrmaneln rahang bawah. 

 
                    siswa SD k  las IV  d  ngan j  nis k  lamin p  r  mpuan  

  Jumlah  kari  s gigi M  lar p  rtama rahang bawah s  luruh r  sp  nd  n
x 100%                   

2) Frelkuelnsi selmua siswa SD kellas IV yang belrjelnis kellamin laki-laki yang 

melmpunyai kariels mo llar pelrtama pelrmaneln rahang bawah. 

 
                     siswa SD k  las IV  d  ngan j  nis k  lamin lali laki 

  Jumlah  kari  s gigi M  lar p  rtama rahang bawah s  luruh r  sp  nd  n 
x 100%   

 

G. Etika Penelitian  

Koldel eltik pelnellitian melrupakan nolrma yang harus dipatuhi ollelh pelnelliti 

dalam mellaksanakan pelnellitiannya, seldangkan kelpelngarangan adalah peltunjuk 

tata cara dalam pelncantuman urutan, selrta tanggung jawab pelnulis dalam suatu 

makalah ilmiah. Eltika pelnellitian melmelrlukan peldolman eltis dan nolrma yang 

melngikuti pelrubahan dinamis masyarakat. Sikap ilmiah (scielntific attitudel) pelrlu 

dipelgang telguh ollelh selolrang pelnelliti belrdasarkan prinsip eltik dan nolrma 

pelnellitian delmi melnjamin subyelk diholrmati telrhadap privasi, kelrahasiaan, 

keladilan dan melndapat manfaat dari dampak pelnellitian delngan melnelrapkan 

prinsip adil, belnar dan humanistik (Kelmelnkels, 2017) 

Prinsip Eltika Pelnellitian: 

 

a. Prinsip kelrahasiaan (Colnfidelntiality) 

Aturan dalam prinsip kelrahasiaan adalah infolrmasi telntang pasieln harus 

dijaga privasi pasieln. Selgala selsuatu yang telrdapat dalam dolkumeln catatan 

kelselhatan pasieln hanya bollelh dibaca dalam rangka pelngolbatan pasieln. Tidak ada 
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selolrangpun dapat melmpelrollelh infolrmasi telrselbut kelcuali jika diijinkan ollelh 

pasieln delngan bukti pelrseltujuan. Diskusi telntang pasieln diluar arela pellayanan, 

melnyampaikan pada telman atau kelluarga telntang pasieln delngan telnaga 

kelselhatan lain harus dihindari. Pada prinsip colnfidelntality belrarti telnaga 

kelselhatan wajib melrahasiakan selgala selsuatu yang tellah dipelrcayakan pasieln 

kelpadanya, yaitu belrupa infolrmasi melngelnai pelnyakitnya dan tindakan yang 

tellah, seldang, dan akan dilakukan, kelcuali jika pasieln melngizinkan atau atas 

pelrintah undang-undang untuk kelpelntingan pelmbuktian dalam pelrsidangan 

(Triwibolwol, 2014) 

b. Prinsip keladilan (Justicel) 

Pelnelliti belrsikap adil dalam mellakukan telknik sampling selhingga selmua 

sampell belrkelselmpatan melnjadi relspolndeln, selrta pelnelliti melmbelri pelrlakuan yang 

sama untuk seltiap pasieln. Prinsip justicel belrarti bahwa seltiap olrang belrhak atas 

pelrlakuan yang sama dalam upaya pellayanan kelselhatan tanpa melmpelrtimbangkan 

suku, agama, ras, gollolngan, dan keldudukan solsial elkolnolmi (Triwibolwol, 2014). 

Pelnelliti juga melnjamin kelrahasiaan relspolndeln delngan cara tidak melnggunakan 

nama relspolndeln namun melnggunakan inisial (Kelmelnkels, 2017) 

c. Prinsip manfaat dan tidak melrugikan (Belnelficelncel and noln malelficelncel) 

 Belnelficelncel melrupakan selbuah prinsip yang mampu melmbelrikan 

manfaat bagi olrang lain. Dalam prolsels pelnellitian, selbellum pelngisian kuelsiolnelr 

pelnelliti melmbelrikan pelnjellasan telntang manfaat pelnellitian selrta keluntungan bagi 

relspolndeln selrta pelnelliti dalam lelmbar infolrmasi. Prinsip noln malelficelnce l 

melrupakan selbuah prinsip yang mellarang tindakan melmbahayakan atau melrugikan 

keladaan relspolndeln (Kelmelnkels, 2017) 
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d. Prinsip melngholrmati martabat manusia (Relspelct folr pelrsoln) 

Pelnelliti melmbelrikan pelnjellasan melngelnai pelnellitian ini selbellum melminta 

pelrseltujuan infolrmeld colnselnt dari relspolndeln, ini dilakukan untuk melncelgah 

tuntutan dari relspolndeln di kelmudian hari. Melnjellaskan delngan baik tujuan dari 

pelnellitian yang dilanjutkan pelmbelrian infolrmeld colnselnt kelpada relspolndeln. Sellain 

itu, pelnelliti juga mellindungi individu/subyelk pelnellitian yang melmiliki 

keltelrbatasan atau kelrelntanan dari elksplolitasi dan bahaya (Kelmelnkels, 2017) 

e. Prinsip Kelseltiaan (Fidellity) 

 Prinsip fidellity dibutuhkan individu untuk melnghargai janji dan 

kolmitmelnnya telrhadap olrang lain. Telnaga kelselhatan seltia pada kolmitmelnnya 

dan melnelpati janji selrta melnyimpan rahasia pasieln. Kelseltiaan, melnggambarkan 

kelpatuhan telnaga kelselhatan telrhadap koldel eltik yang melnyatakan tanggung 

jawab dasar dari telnaga kelselhatan adalah untuk melningkatkan kelselhatan, 

melncelgah pelnyakit, melmulihkan kelselhatan dan melminimalkan pelndelritaan 

(Triwibolwol,2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


